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THE CONTRIBUTION OF TERMINAL RETRIBUTION COLLECTION IN 
TIRTONADI TERMINAL TO THE LOCAL ORIGINAL INCOME IN 






   To secure and prosperous of the public in area. Central government 
releases Law no 22 the year 1999 about area autonomy, obliges the local 
government to fund its own local expense. The source of local expenditure is the 
local income, obtained by optimizing the management of local resources owned 
by each area. One of Local Original Incomes (PAD) to which the government 
relies on is from the local retribution sector. 
One of local retribution types in Surakarta City is terminal retribution. The 
objective of research is to find out the terminal retribution contribution in 
Tirtonadi terminal to the Local Original Income in Surakarta City during 2005-
2008 periods and resistance any kind of experienced by during retribution 
collector. 
The analyses used in this study were analysis on the terminal retribution 
during 2005-2008 periods either from the revenue realization or from the revenue 
target aspect, and comparative analysis on target and realization of advertisement 
tax revenue during 2005-2008 periods. 
The result of research shows that there is still the lack of contribution of 
terminal retribution to the Local Original Incomes (PAD). Considering the result 
of research, the writer recommends the government to take some firm measures 
against the terminal users that do not comply with the regulation, and to socialize 






















A. GAMBARAN UMUM INSTANSI 
a. Sejarah UPTD Terminal Surakarta 
Pada awal tahun 1975, Terminal Bus Surakarta, yang padat saat itu 
bernama “Stasiun Bus Hardjodaksino”, yang berada di Kampung 
Gemblegan, dipandang tidak mampu lagi menampung jumlah bus yang 
kian bertambah banyak (over load). 
 Mengingat kondisi yang sudah tidak memadai sehingga timbul 
kemacetan, serta dari pertimbangan lain, maka Walikotamadya Kepala 
Tingkat II Surakarta, menerbitkan Surat Keputusan Nomor : 
138/Kep/B1/1975 tanggal 26 Juni 1975, yang menetapkan antara lain 
perlunya relokasi terminal bus dan PT Sarana Dwipa Semarang ditunjuk 
untuk merencanakan, mengerjakan, sekaligus membiayai proyek Terminal 
Bus baru yang berlokasi di sebelah Timur Taman Tirtonadi, Kelurahan 
Gilingan, Kecamatan Banjarsari, yang selanjutnya dinamakan Terminal 
Bus Tirtonadi Surakarta. 
Pembangunan terminal tersebut selesai pada bulan Juli 1976. 
Peresmiannya dilakukan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa 
Tengah, dan mulai dioperasikan pada tanggal 18 Juli 1976. 
pengelolaannya masih ditangani oleh pihak kontraktor pembangunan yakni 
PT Sarana Dwipa, yang sesuai perjanjian memiliki hak mengelola selama 
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80 bulan ( 8 bulan untuk masa pembangunan, 72 bulan untuk hak 
pengelolaan). 
Setahun kemudian Menteri Perhubungan dan Menteri Dalam 





tanggal 10 Agustus 1977, tentang 
Terminal dan Retribusi Angkutan Penumpang. Pada intinya ditetapkan 
bahwa pengelolaan Terminal Bus dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
Tingkat II (c.q. Dinas Pendapatan Daerah). 
Dengan demikian, pengelolaan Terminal Bus Tirtonadi Surakarta 
selanjutnya ditangani oleh Pemerintah Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 
II Surakarta c.q. Dinas Pendapatan Daerah, dengan Penyelesaian 
perhitungan dengan pihak PT Sarana Dwipa. 
 Perkembangan selanjutnya, setelah terbitnya Undang-undang 
Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan di Daerah, kemudian 
Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 Tahun 2001 Tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daearh Kota Surakarta. Ditindak 
lanjuti dengan SK Walikota Surakarta Nomor 20 Tahun 2001 Tentang 
Susunan dan Kewenangan Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Kota 
Surakarta, dimana UPTD Terminal yang masuk Dinas Pendapatan Daerah 
selanjutnya masuk jajaran Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan, maka 
pengelolaan Terminal ditangani oleh UPTD Terminal Bus Tirtonadi Dinas 
LLAJ Kota Surakarta, kemudian pada tahun 2009 sesuai dengan Susunan 
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Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta berganti nama 
menjadi Dinas Perhubungan Kota Surakarta. 
 Namun karena sesuai perkembangan jumlah bus, maka di tahun 
1988 sudah mendesak untuk diadakan perluasan, saat itu dilakukan 
pengembangan pertama. Tahun 1991 diadakan perluasan lagi ke arah 
barat, yang hingga saat ini diperuntukkan bagi bus-bus yang berangkatnya 
ke arah barat ( Jakarta, Semarang, Yogyakarta, dan Sumatra). Perluasan 
tersebut selalu diikuti penambahan fasilitas-fasilitas penunjang terminal, 
baik kamar mandi maupun parkir kendaraan antar jemput dan sebagainya. 
 Saat ini Terminal Tirtonadi sebagai salah satu terminal type A di 
Jawa Tengah mempunyai  luas lahan 3,5 ha atau masih belum memenuhi 
standar kualifikasi terminal type A (min 5 ha). Oleh sebab itu Pemerintah 
Kota Surakarta merencanakan pada tahun 2009 diadakan perluasan ke arah 
barat seluas 1,5 ha. Prosesnya sudah melewati proses DED dan persiapan 
tanah untuk pondasi. 
b.  Fungsi dari UPTD Terminal  
1. Menyusun program kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Terminal sesuai 
dengan rencana strategis dan program kerja tahunan Dinas. 
2. Membagi tugas kepada bawahan sesuai bidang tugas agar tercipta 
pemerataan tugas. 




4. Mengawasi pelaksanaan tugas bawahan agar tidak terjadi 
penyimpangan. 
5. Memeriksa hasil kerja bawahan untuk mengetahui kesulitan dan 
hambatan serta memberikan jalan keluarnya. 
6. Menilai hasil kerja bawahan secara periodik guna bahan peningkatan 
kerja. 
7. Melaksanakan pengelolaan terminal sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundangan yang berlaku. 
8. Melaksanakan pemungutan retribusi daerah di lingkungan terminal. 
9. Melaksanakan ketertiban dan keamanan di lingkungan terminal 
10. Melaksanakan pemeliharaan bangunan, halaman, taman, peralatan dan 
inventaris milik Pemerintah Kota Surakarta yang berada di komplek 
terminal. 
11. Mengiventarisasi permasalahan-permasalahan guna menyiapkan bahan 
petunjuk pemecahan masalah. 
12. Melaksanakan tertib administrasi serta membuat laporan berkala dan 
tahunan. 
13. Melaksanakan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas. 
14. Melaporkan usul dan saran kepada atasan dalam rangka kelancaran  
pelaksanaan tugas. 
15. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
16. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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c. Struktur Organisasi 
Dalam pelaksanaan Kinerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Terminal 
dibentuk struktur organisasi sebagai berikut : 
1. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Terminal 
Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Terminal mempunyai tugas 
melaksanakan segala usaha dan kegiatan yang berkaitan dengan 
pengelolaan terminal sesuai dengan kebijakan teknis yang telah 
ditentukan oleh kepala dinas 
2. Urusan Tata Usaha 
Urusan Tata Usaha mempunyai tugas-tugas menyiapkan surat-
menyurat pengelolaan kepegawaian, pengelolaan keuangan, 
pengelolaan peralatan, penyusunan perencanaan, dan urusan lainnya. 
Sedangkan fungsi dari Urusan Tata Usaha adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan urusan surat-menyurat, kearsipan, dan urusan rumah 
tangga. 
b. Menyiapkan penyusunan rencana dan program ketatalaksanaan 
UPTD Terminal serta menyusun laporan. 
c. Melaksanakan pengelolaan kepegawaian. 
d. Melaksanakan pengelolaan keuangan. 
e. Melaksanakan pengadaan barang, pemeliharaan inventaris kantor, 
pengaturan penggunaan kendaraan dinas serta perlengkapannya. 




3. Urusan Pungutan 
Urusan Pemungutan mempunyai tugas melaksanakan pemungutan 
retribusi terminal, membuat perhitungan realisasi dan menyiapkan 
target penerimaan retribusi serta melaksanakan kegiatan intensifikasi 
dan ekstensifikasi pemungutan retribusi terminal. Fungsi dari Urusan 
Pemungutan adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan kegiatan pemungutan retribusi terminal dan 
menyiapkan target penerimaan. 
b. Melaksanakan pembukuan dan laporan realisasi penerimaan 
tunggakan-tunggakan retribusi terminal. 
c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala UPTD 
Terminal 
4. Urusan Pengaturan dan Pengawasan Lalu Lintas 
  Urusan Pengaturan dan Pengawasan Lalu Lintas mempunyai tugas 
mengatur dan mengawasi kegiatan lalu lintas di lingkungan terminal, 
dimana dalam menjalankan tugasnya Urusan Pengaturan dan 
Pengawasan Lalu Lintas mempunyai fungsi sebagai berikut : 
a. Pengaturan tempat tunggu dan arus kendaraan umum di dalam 
terminal. 
b. Pemeriksaan kartu pengawasan dan jadwal pemberangkatan serta 
kelaikan jalan kendaraan bus umum di dalam terminal. 
c. Pengaturan kedatangan dan pemberangkatan kendaraan menurut 
jadwal yang ditetapkan. 
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d. Pemungutan jasa pelayanan terminal penumpang. 
e. Pemberitahuan kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum 
pada penumpang. 
f. Pengaturan arus lalu lintas di daerah pengawasan terminal, yakni 
dengan jarak radius 100 m dari batas wilayah terminal. 
g. Penyidikan pelanggaran. 
h. Pencatatan dan pelaporan pelanggaran. 
i. Pencatatan dan pelaporan jumlah bus dan penumpang yang datang 
maupun yang berangkat. 
j. Mengatur tarif angkutan. 
k. Mengawasi kelaikan jalan kendaraan yang dioperasikan. 
l. Mengawasi muatan yang diizinkan. 
m. Mengawasi pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa angkutan. 
n. Mengawasi terminal serta fasilitas penumpang sesuai 
peruntukannya. 
5. Urusan Keamanan dan Ketertiban 
 Urusan Keamanan dan Ketertiban mempunyai tugas melaksanakan 
pengamanan dan penertiban umum dalam komplek terminal Tirtonadi. 
Urusan Keamanan dan Ketertiban ini mempunyai fungsi sebagai 
berikut : 
a. Menjaga keamanan pimpinan dan karyawan serta harta milik Dinas 
yang berada di komplek Terminal Tirtonadi. 
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b. Melakukan pembinaan terhadap semua pekerja atau pencari nafkah 
selain karyawan UPTD Terminal sehingga terjamin ketertiban 
untuk kelancaran pelayanan umum dalam komplek Teminal Bus 
Tirtonadi. 
c. Melaksanakan tugas-tugas kepolisian dalam komplek terminal Bus 
Tirtonadi. 
d. Melaksanakan tugas koordinasi dengan instansi-instansi dan 
satuan-satuan lain dalam tugas pengamanandan penertiban 
Terminal Tirtonadi. 
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepada UPTD 
Terminal Tirtonadi. 
6. Urusan Kebersihan dan Perawatan Bangunan 
Urusan Kebersihan dan Perawatan Bangunan mempunyai tugas 
melaksanakan usaha dan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
kebersihan dan keindahan bangunan gedun, halaman, dan 
perlengkapannya berikut bangunan lain yang bersangkutan dengan 
pelaksanaan tugas dan fungsi terminal serta memelihara kebersihan, 
kesehatan, dan keindahannya. Fungsi Urusan Kebersihan dan 
Perawatan bangunan adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan kegiatan pemeliharaan kebersihan dan keindahan 




b. Melaksanakan kegiatan perbaikan dan perawatan bangunan serta 
perlengkapannya. 
c. Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan semua peralatan 
kebersihan. 



















































d. Monografi Terminal Bus Tirtonadi Surakarta 
Alamat  : Jl. Jend. Ahmad Yani No. 262, 
    Kelurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari, 
    Kota Surakarta, Kode Pos 57134. 
1. Data pelataran / landasan untuk bus 
TABEL I.1 
Data pelataran / landasan untuk bus 





















  Sumber : UPTD TERMINAL KOTA SURAKARTA 
2. Fasilitas untuk pengunjung / penumpang 
 Pelataran parkir kendaraan pengunjung   3.400 m2 
 Emplasemen      1.806 m2 
 Ruang Tunggu ( 2 lokasi )       694 m2 
 Kamar Kecil ( 8 unit)        262 m2 
 Puskesmas Pembantu ( 1 bangunan )             64 m2 
 Masjid             153 m2 
 Tempat pentipan sepeda / motor ( 2 lokasi ) 
 1.099 m2 
xxv 
 xxv 
 Papan Jurusan / papan tarif      70 
buah 
Papan informasi ( dari BIK )                                                   2 m2 
Telepon Umum : Telepon coin                 5 unit 
    Telepon Kartu                     3 unit 
    Wartel                    18 unit 
  Kios / los 144 buah     2.981 m2 
 
3. Fasilitas bangunan kantor / pendukung 
Kantor ketata usahaan                   260 m2 
Ruang pertemuan / rapat                     60 m2 
Ruang urusan pungutan, pelayanan, Gudan arsip            126 m2 
Pos penarikan retribusi, ruang Urusan PPL       80 m2 
Pos POLRI           12 m2 
Ruang Urusan Keamanan Ketertiban                   51 m2 
Ruang Urusan Pemeliharaan dan Kebersihan                120 m2 
Menara pengawas ( 2 buah )                  180 m2 
Garasi truk sampah & kend. Angkutan                  243 m 
4. Jumlah karyawan pengelola terminal  
TABEL I.2 
Jumlah karyawan pengelola terminal 
No. Status Kepegawaian Jumlah 
1. Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) 119 orang 
xxvi 
 xxvi 
2. Tenaga Harian Lepas ( THL )   85 orang 
 Jumlah 204 orang 
 Sumber : UPTD TERMINAL KOTA SURAKARTA 
5. Karyawan / Petugas di luar pengelola terminal 
TABEL I.3 
Karyawan / Petugas di luar pengelola terminal 
No. Status Kepegawaian Jumlah 
1. 
2. 
Petugas Polresta Surakarta 
Petugas Puskesmas Pembantu 
10 orang 
  6 orang 
 Jumlah 16 orang 
 Sumber : UPTD TERIMINAL KOTA SURAKARTA 
6. Himpunan / kelompok dan jumlah anggota pencari nafkah di terminal 
TABEL I.4 
Himpunan / kelompok dan jumlah anggota pencari nafkah di 
terminal 








Himpuan Pemilik Kios & Los (HPKL) 
Himpunan Agen Bus Malam (HABMA) 
Himpunan Pengurus Bus Antar Kota 
(HIPBAK) 
Himpunan Pengemudi Becak Terminal 
(HPBT) 
Himpunan Carteran Terminal Tirtonadi 
     125 orang 
     214 orang 
   
     260 orang 
 











Kelompok Pembersih Bus Terminal 
(KPBT) 
Kelompok Angkutan Barang Terminal 
(KABT) 
Asongan  
       50 orang 
 
       28 orang 
     
       86 orang 
     250 orang 
 Jumlah    1.532 orang 
  Sumber : UPTD TERMINAL KOTA SURAKARTA 
 7.  Daftar Tarif Retribusi Terminal 
TABEL I.5 
Daftar tarif retribusi terminal 











a. BUS CEPAT  
    AKAP / AKDP 
b. BUS LAMBAT 
AKAP / AKDP 
BUS PERKOTAAN 
a. Bus Besar  
Bus Sedang 
b. Bus Kecil 
BUS KOTA 











1 X Parkir 
 
1 X Parkir 
 
 
1 X Masuk 
 
1 X Masuk 
 



























b. Bus Kecil 
Taksi dan mobil 
 
Sepeda Motor ( Parkir ) 
 
Sepeda Motor ( Penitipan ) 
Termasuk Helm 







Tempat Penjualan karcis 
Bus / Non-Bus 
Ruang Tunggu 
Tanda Pengenal Pedagang, 
Penjual Karcis, Pembersih 
Bus, Asongan, dan 
Penyemir Sepatu 
Retribusi Asongan dan 
 
Rp. 300,- 










Rp. 110,-/m2 Perhari 
Rp. 100,-/m2 Perhari 










1 X Masuk 
1 X Masuk  
max. 3 jam 
1 X Masuk 
Max. 3 jam 
1 X Penitipan 
Max. 24 jam 
1 X Penitipan 
Max. 24 jam 
1 X Masuk 




 Masa 1 Tahun 
 








Penyemir Sepatu  
    
Sumber : UPTD TERMINAL KOTA SURAKARTA 
B. LATAR BELAKANG 
Untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serta 
memajukan kesejahteraan umum berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, 
pemerintah melakukan pembangunan segala bidang di seluruh Indonesia. 
Dalam pembiayaan pembangunan pemerintah melakukan pengumpulan dana 
dengan mengoptimalisasi Sumber Daya Alam yang ada di Indonesia. Namun  
sejak dikeluarkannya Undang-undang no 22 tahun 1999 tentang otonomi 
daerah yang berisi kewenangan daerah untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat, pemerintah pusat sekarang tidak ikut 
campur tangan dalam merancang Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
(APBD). 
Salah satu unsur yang terdapat dalam APBD adalah Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). Ada beberapa sumber PAD yaitu pajak daerah dan retribusi 
daerah yang sesuai dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang 
perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak dan 
Retribusi Daerah. Jenis-jenis pajak daerah adalah sebagai berikut : Pajak 
Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan 
Jalan, Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C dan Pajak Parkir, 
sedangkan retribusi dibagi menjadi 3 golongan antara lain Retribusi Jasa 
Umum, Retribusi Jasa Usaha, dan Retribusi Perizinan tertentu. 
xxx 
 xxx 
Salah satu jenis Retribusi Jasa Usaha adalah retribusi terminal. Di Kota 
Surakarta terdapat salah satu terminal, yaitu Terminal Tirtonadi. Terminal 
Tirtonadi merupakan terminal tipe A yang ada di Eks-karisidenan Surakarta. 
Terminal tipe A menurut pasal 2 butir (2) Keputusan Menteri Perhubungan No 
31 Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi Jalan berfungsi melayani 
kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar propinsi dan/atau angkutan 
lintas batas negara, angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan 
angkutan pedesaan. Posisi Kota Surakarta cukup strategis sehingga Terminal 
Tirtonadi mempunyai jalur keberangkatan ke arah manapun, seperti 
pemberangkatan bus-bus ke Jakarta, Semarang, Yogyakarta, Sumatra, 
Surabaya, dan ke kota-kota se Eks-karisidenan Surakarta. Disamping sebagai 
urat nadi transportasi darat di kota bengawan dan penunjang 
perekonomian masyarakat yang menggantungkan kehidupannya di 
terminal dan sekitarnya. 
Sejak dikeluarkan Surat Keputusan Walikota Surakarta nomor 20 
tahun 2001 tentang susunan dan kewenangan dinas lalu lintas angkutan 
jalan Kota Surakarta, pemungutan retribusi terminal dikelola dalam 
jajaran Dinas Perhubungan. Selain retribusi terminal, Pungutan daerah 
yang dikelola dalam jajaran Dinas Perhubungan adalah Retribusi Izin 
Trayek, Retribusi Parkir Di Tepi Jalan Umum, Pajak Parkir, Retribusi 
Pengujian Kendaraan Bermotor, dan Retribusi Dispensasi Melalui Jalan 
Kota. Pemungutan Retribusi Terminal merupakan penyumbang PAD 
tertinggi di jajaran Dinas Perhubungan. Dilihat dari total realisasi pungutan 
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daerah yang dikelola dalam jajaran Dinas Perhubungan pada tahun 2008 
masing-masing sebesar : Retribusi Terminal sebesar Rp3.291.679.200,-, 
Retribusi Parkir Di Tepi Jalan Umum sebesar Rp1.911.928.700,-, Retribusi 
Pengujian Kendaraan Bermotor sebesar Rp1.030.419.000,-, Pajak Parkir 
sebesar Rp752.316.260,-, Retribusi Dispensasi Melalui Jalan Kota sebesar 
Rp516.164.500,-, dan Retribusi Izin Trayek sebesar Rp195.089.400,-. 
Realisasi Retribusi Terminal menyumbang 3,20 % dari total realisasi PAD 
Kota Surakarta tahun 2008 yang sebesar Rp102.989.919.369,-. 
Atas dasar latar belakang tersebut, maka dalam menyusun tugas akhir 
penulis mengambil judul “KONTRIBUSI PEMUNGUTAN RETRIBUSI 
TERMINAL DI TERMINAL TIRTONADI TERHADAP 
PENDAPATAN ASLI DAERAH KOTA SURAKARTA TAHUN 2005-
2008”. 
 
C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pemilihan judul, penulis ingin merumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Berapa besarkah kontribusi Retribusi di Terminal Tirtonadi terhadap 
Retribusi Daerah dan  Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota surakarta dari 
tahun 2005 sampai 2008 ? 
2. Adakah faktor-faktor yang menghambat pemungutan Retribusi di 




D. TUJUAN PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui seberapa besarnya kontribusi Retribusi Terminal  
terhadap Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota 
Surakarta dari tahun 2005 sampai 2008. 
2. Untuk meninjau faktor-faktor apa saja yang menghambat pemungutan 
Retribusi di Terminal Tirtonadi. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi Penulis 
 Hasil penulisan penulis dapat mengetahui kontribusi retribusi 
terminal tirtonadi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
2. Bagi UPTD Terminal 
 Hasil penulisan ini diharapkan dapat sebagai salah satu sumber 
informasi dan bahan masukan dalam peningkatan kerja di Unit Pelaksana 
Teknis Dinas  (UPTD) Terminal  Surakarta. 
3. Bagi pihak lain 
  Penulis berharap karya ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
 
F. METODOLOGI PENELITIAN 
1.  Desain Penelitian 
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  Desain penelitian yang penulis gunakan yaitu dengan metode studi 
kasus yaitu penelitian secara mendalam suatu kasus dan melakukan 
penelitian yang dilakukan dengan mencari sumber pustaka di 
perpustakaan. 
2.  Objek Penelitian 
 Objek dalam penelitian ini adalah UPTD Terminal Kota Surakarta. 
Alasan dipilihnya UPTD Terminal Kota Surakarta sebagai objek 
penelitian,  karena penulis  mengadakan penelitian di  perusahaan tersebut. 
3.  Sumber Data 
a. Data Primer 
 Merupakan teknik pengumpulan data dengan membaca berbagai 
 literatur yang berhubungan dengan teori dan penelitian terhadap 
 instansi yang bersangkutan dan data historis instansi terkait. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian 
penulis akan menggunakan tiga cara yaitu pengamatan langsung di 
lapangan,  wawancara dan studi pustaka. Adapun ketiga kegiatan tersebut 
dapat di jelaskan sebagai berikut: 
a. Observasi 
Yaitu pengamatan langsung dilakukan dengan cara terjun ke 
lapangan untuk mengamati semua kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan oleh UPTD Terminal Kota Surakarta  dan semua pihak yang 
terlibat dalam pemungutan Retribusi Terminal. Kegiatan yang diamati 
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meliputi aktivitas pendataan rutin, maupun kegiatan yang terjadwal 
secara tetap dalam waktu penelitian berlangsung. Data-data yang 
didapat dari pengamatan langsung, selanjutnya dilengkapi dan atau 
dikonfirmasikan kepada nara sumber atau informan. 
b. Wawancara  
Wawancara dengan para informan sangat penting dilakukan 
untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan  maupun permasalahan 
yang berkaitan dengan sasaran penelitian. Sebelum melakukan 
wawancara peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan yang sesuai 
dengan  permasalahan yang akan diteliti. Agar pelaksanaan 
wawancara tidak canggung, maka sebelumnya peneliti mengadakan 
pendekatan dengan terhadap staf-staf UPTD Terminal Kota Surakarta 
khususnya dalam bidang pemungutan Retribusi Terminal. 
c. Studi Pustaka  
Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah pengumpulan data 
lewat penelaahan kepustakaan dengan cara mengumpulkan dan 
mempelajari beberapa referensi. Referensi diperoleh dari data-data 
tertulis dan tercetak yang relevan seperti buku-buku, artikel dan Tugas 
Akhir sebelumnya yang relevan dan ada  kaitanya dengan objek 
penelitian. Referensi yang diperlukan diperoleh dari beberapa 
perpustakaan yang ada dilingkungan Surakarta seperti Perpustakaan 
Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) Surakarta, Perpustakaan  
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Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sebelas Maret  (UNS) Surakarta 
dan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di Jakarta. 
 
5. Analisis Kontribusi 
Perhitungan kontribusi digunakan untuk mengetahui besarnya 
Retribusi Terminal terhadap Retribusi Daerah (Dasril. M, dkk, 2004) 




KRD =  
  KRD  : Kemampuan Rutin Daerah 
  TPAD   : Total Pendapatan Asli Daerah 
  TBRD   : Total Belanja Rutin Daerah 







  K  : Kontribusi 
  ∑RT  : Jumlah Retribusi Terminal  
  ∑RD  : Jumlah Retribusi Daerah 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi Retribusi Terminal  terhadap 
PAD digunakan rumus sebagai berikut: 






  K  : Kontribusi 
  ∑RT  : Jumlah Retribusi Terminal  
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  ∑PAD  : Jumlah Pendapatan Asli Daerah 
Ukuran untuk mengetahui kemampuan Retribusi Terminal  terhadap 
Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah digunakan oleh Tim 
Penelitian FISIPOL Universitas Gadjah Mada bekerjasama dengan Litbag 
Depdagri (1991) dalam Dasril m. Dkk, 2004 : 
a. Rasio 0,00% - 10,00% (sangat kurang) 
b. Rasio 10,10% - 20,00% (kurang) 
c. Rasio 20,10% - 30,00% (sedang) 
d. Rasio 30,10% - 40,00% (cukup) 
e. Rasio 40,10% - 50,00% (baik) 















ANALISIS  DATA  
DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
Pasal 79 UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang 
menjelaskan sumber pendapatan daerah terdiri atas : 
a. Pendapatan Asli Daerah ( PAD ), yaitu : 
1. Hasil pajak daerah; 
2. Hasil retribusi daerah; 
3. Hasil perusahaan milik daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah 
yang dipisahkan; dan 
4. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah; 
b. Dana perimbangan; 
c. Pinjaman Daerah; dan 
d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah. 
 
1. Pengertian Retribusi Daerah 
Retribusi Daerah menurut Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 66 
Tahun 2001 tentang retribusi daerah, adalah pungutan daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan 
dan  / atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang 






a. Retribusi dipungut dengan berdasarkan peraturan-peraturan ( yang 
berlaku umum ). 
b. Dalam retribusi, prestasi yang berupa pembayaran dari warga 
masyarakat akan mendapatkan jasa timbal balik langsung yang 
ditujukan pada individu yang membayarnya. 
c. Uang hasil retribusi digunakan bagi pelayanan umum berkait dengan 
yang bersangkutan. 
d. Pelaksanaannya dapat dipaksakan, biasanya bersifat ekonomi. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi 
Daerah. Retribusi Daerah di bagi menjadi 3 golongan yaitu : 
a. Retribusi Jasa Umum 
  Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang disediakan 
atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan 
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau 
badan ( Pasal 1 butir (3) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2001). 
 Obyek Retribusi Jasa Umum adalah pelayanan yang disediakan 
atau diberikan Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan 
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau 
badan ( Pasal 2 butir (1) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2001). 
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 Subyek Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau badan 
yang menggunakan menikmati pelayanan jasa umum yang 
bersangkutan ( Pasal 2 butir (3) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 
2001). 
 Dalam  Pasal 2 butir (2) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 
2001 jenis-jenis Retribusi Jasa Umum  adalah : 
a. Retribusi Pelayanan Kesehatan. 
b. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan. 
c. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan 
Akte Catatan Sipil. 
d. Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat. 
e. Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum. 
f. Retribusi Pelayanan Pasar. 
g. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor. 
h. Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran. 
i. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta. 
j. Retribusi Pengujian Kapal Perikanan. 
b. Retribusi Jasa Usaha 
Retribusi Jasa Usaha adalah retribusi atas jasa yang disediakan 
oleh Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersial karena 
pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta ( Pasal 1 butir 
(4) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2001). 
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Obyek Retribusi Jasa Usaha adalah pelayanan yang disediakan 
oleh Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersial ( Pasal 3 
butir (1) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2001). 
Subyek Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau badan 
yang menggunakan/menikmati pelayanan jasa usaha yang 
bersangkutan ( Pasal 3 butir (3) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 
2001). 
Dalam  Pasal 3 butir (2) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 
2001 jenis-jenis Retribusi Jasa Usaha adalah : 
a. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah. 
b. Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan. 
c. Retribusi Tempat Pelelangan. 
d. Retribusi Terminal. 
e. Retribusi Tempat Khusus Parkir. 
f. Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan /Villa. 
g. Retribusi Penyedotan Kakus. 
h. Retribusi Rumah Potong Hewan. 
i. Retribusi Pelayanan Pelabuhan Kapal. 
j. Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga. 
k. Retribusi Penyebrangan di Atas Air. 
l. Retribusi Pengolahan Limbah Cair. 




c. Retribusi Perizinan Tertentu 
Retribusi Perizinan Tertentu adalah retribusi atas kegiatan 
tertentu Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang 
pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, 
pengendalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, 
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas 
tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian 
lingkungan ( Pasal 1 butir (5) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 
2001). 
Obyek Retribusi Perizinanan Tertentu adalah kegiatan tertentu 
Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi 
atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, 
pengendalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, 
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, atau fasilitas 
tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian 
lingkungan ( Pasal 4  butir (1) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 
2001). 
Subyek Retribusi Perizinan Tertentu  adalah orang pribadi atau 
badan yang memperoleh izin tertentu dari Pemerintah Daerah ( Pasal 3 
butir (3) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2001). 
Dalam  Pasal 4 butir (2) Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 
2001 jenis-jenis Retribusi Perizinan Tertentu adalah: 
a. Retribusi Izin Mendirikan Bangunan. 
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b.  Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol. 
c.  Retribusi Izin Gangguan. 
d.  Retribusi Izin Trayek. 
 
2. Pengertian Retribusi Terminal  
 Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 2 Tahun 2002 
mengartikan Terminal Penumpang sebagai prasarana transportasi jalan 
untuk keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan 
intra dan atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan 
pemberangkatan kendaraan angkutan penumpang umum yang merupakan 
salah satu wujud simpul jaringan transportasi. 
Pungutan Retribusi atas jasa pelayanan yang disediakan oleh 
terminal dinamakan Retribusi Terminal ( Pasal 30 Peraturan Daerah Kota 
Surakarta No. 2 tahun 2002). 
Obyek Retribusi Terminal adalah pelayanan penyediaan fasilitas 
terminal ( Pasal 31 butir (1) Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 2 tahun 
2002). 
 Dalam Pasal 11 Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 2 tahun 2002 
jasa pelayanan yang ada di terminal terdiri dari : 
a. Jasa penggunaan tempat parkir kendaraan untuk menaikkan dan 
menurunkan penumpang. 




c. Jasa penggunaan fasilitas parkir kendaraan, selain kendaraan angkutan 
umum penumpang. 
d. Jasa penggunaan kios. 
e. Tempat penjualan tiket/karcis. 
f. Ruang tunggu penumpang. 
g. Tanda pengenal : pedagang beserta karyawannya, penjual karcis, 
penjual jasa dan pembersih bus. 
h. Jasa pemasangan reklame. 
i. Jasa kebersihan. 
Subyek Retribusi Terminal adalah orang pribadi atau badan yang 
menggunakan jasa pelayanan yang disediakan di Terminal ( Pasal 32 
Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 2 tahun 2002). 
 Tata cara Pemungutan Retribusi Terminal dalam Pasal 41 
Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 2 tahun 2002 adalah : 
1. Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan. 
2. Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD ( Surat Ketetapan 
Retribusi Daerah ) atau dokumen lain yang dipersamakan. 
3. Pengertian Kontribusi 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian Kontribusi 
adalah sumbangan; sedangkan menurut Kamus Ekonomi ( T Guritno 
1992:76) kontribusi adalah sesuatu yang diberikan bersama-sama dengan 
pihak lain untuk tujuan biaya, atau kerugian tertentu atau bersama. 
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Sehingga kontribusi disini dapat diartikan sebagai sumbangan yang 
diberikan oleh Retribusi Terminal terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
 
B. PEMBAHASAN 
Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka masalah yang akan 
dibahas adalah kontribusi pemungutan retribusi terminal terhadap retribusi 
daerah dan pendapatan  asli daerah dan hambatan-hambatan dalam 
pemungutan retribusi terminal.   
1. Analisis Kontribusi Retribusi Terminal Terhadap Retribusi Daerah. 
  Retribusi terminal merupakan bagian dari retribusi daerah yang ada 
di Kota Surakarta. Penulis akan menganalisis kontribusi retribusi terminal 
terhadap retribusi daerah dari segi realisasi dan target. 
a. Analisis Kontribusi  Retribusi Terminal Terhadap Retribusi 
Daerah Dari Segi Realisasi Penerimaan. 
Tabel II.1 
 Realisasi  Retribusi Terminal Terhadap Realisasi  Retribusi Daerah 





1 2005 Rp3.306.002.860 Rp30.327.843.198 10,90% 
2 2006 Rp3.018.570.080 Rp31.738.906.507 9,51% 
3 2007 Rp3.085.551.890 Rp33.359.233.949 9,25% 
4 2008 Rp3.291.679.200 Rp39.447.439.832 8,34% 
Rata-rata 9,50% 
  Sumber : UPTD Terminal Surakarta 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi realisasi 
retribusi terminal terhadap realisasi retribusi daerah adalah sebagai 
berikut. 






   K :Kontribusi 
   RT :Jumlah realisasi Retribusi Terminal 
   RD :Jumlah realisasi Retribusi Daerah 
Dilihat dari rata-rata kontribusi realisasi retribusi terminal 
terhadap realisasi retribusi daerah di Kota Surakarta antara tahun 2005 
sampai dengan tahun 2008 adalah sebesar 9,50%. Persentase ini 
merupakan angka yang kecil atau dinilai sangat kurang menurut Tim 
Penelitian FISIPOL Universitas Gadjah Mada bekerjasama dengan 
litbag Depdagri (1991) dalam Dasril m. Dkk, 2004. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi  retribusi terminal 
mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2005 realisasi retribusi terminal 
sebesar Rp 3.306.002.860,-. Kemudian tahun 2006 turun menjadi Rp 
3.018.570.080,-. Tahun berikutnya yaitu tahun 2007 mengalami 
kenaikan sejumlah lebih dari 60 Juta Rupiah. Di tahun 2008 terjadi 
kenaikan kembali menjadi Rp 3.291.679.200,-. 
Antara tahun 2005 ke 2006 retribusi terminal mengalami 
penurunan penerimaan, namun penurunan tersebut tidak 
xlvi 
 xlvi 
mempengaruhi penerimaan retribusi daerah. Di tahun tersebut retribusi 
daerah mengalami kenaikan. 
b. Analisis Kontribusi Retribusi Terminal Terhadap Retribusi 
Daerah Dari Segi Target Penerimaan. 
Tabel di bawah ini akan menunjukkan seberapa besar 
kontribusi target retribusi terminal terhadap target retribusi daerah. 
Tabel II.2 
   Target Retribusi Terminal Terhadap Target  Retribusi Daerah 





1 2005 Rp3.460.000.000 Rp28.652.693.200 12,07% 
2 2006 Rp3.460.000.000 Rp32.206.012.000 10,74% 
3 2007 Rp3.834.677.000 Rp33.969.651.000 11,29% 
4 2008 Rp3.882.677.000 Rp35.575.696.100 10,91% 
Rata-rata 11,25% 
  Sumber : UPTD Terminal Surakarta 
Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi target 
retribusi terminal terhadap target retribusi daerah adalah sebagai 
berikut. 






   K :Kontribusi 
   RT :Jumlah target Retribusi Terminal 
   RD :Jumlah target Retribusi Daerah 
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Target retribusi terminal tahun 2005 adalah 12,07 % dari target 
retribusi daerah. Pada tahun 2006 mengalami penurunan menjadi 
sebesar 10,74 %. Di tahun 2007 dan 2008 target   retribusi terminal 
terhadap target  retribusi daerah berturut-turut sebesar 11,29 % dan 
10,91 %. 
Setelah menganalisis kontribusi retribusi terminal terhadap 
retribusi daerah dari segi realisasi dan target penerimaan, penulis 
membandingkan kontribusi retribusi terminal dari segi realisasi 
penerimaan dengan kontribusi retribusi terminal dari segi target 
penerimaan. Perbandingan ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel II.3 
Perbandingan Kontribusi Retribusi Terminal Dari Segi Realisasi Dan 
Target Penerimaan Terhadap Retribusi Daerah 
No Tahun Kontribusi dari segi 
Realisasi penerimaan 
( % ) 
Kontribusi dari segi 
Target penerimaan 
( % )  
1 2005 10,90% 12,07% 
2 2006 9,51% 10,74% 
3 2007 9,25% 11,29% 
4 2008 8,34% 10,91% 
 Sumber : UPTD Terminal Kota Surakarta 
  Pada tahun 2005 kontribusi retribusi terminal dari segi realisasi 
penerimaan sebesar 10,90%, sedangkan kontribusi dari segi target 
penerimaannya adalah 12,07%. Kontribusi retribusi terminal dari segi 
realisasi penerimaan masih kurang sebesar 1,17% dari kontribusi retribusi 
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terminal dari segi target penerimaan. Di tahun 2006 mengalami penurunan 
kontribusi retribusi terminal baik dari segi realisasi penerimaan maupun 
dari target penerimaan menjadi 9,51% untuk realisasi penerimaan dan 
10,74% untuk target penerimaan. Tahun berikutnya yaitu tahun 2007, 
kontribusi retribusi terminal dari segi target penerimaan mengalami 
kenaikan menjadi 11,29%. Tetapi kontribusi dari segi realisasi penerimaan 
mengalami penurunan menjadi 9,25%. Tahun 2008 kontribusi retribusi 
terminal dilihat dari segi realisasi dan target penerimaan kembali 
mengalami penurunan berturut-turut sebesar 8,34% dan 10,91%. 
2. Analisis Kontribusi  Retribusi Terminal Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah. 
  Tabel di bawah ini menunjukkan seberapa besarkah kontribusi 
retribusi terminal terhadap pendapatan asli daerah dari segi realisasi dan 
target penerimaan. 
a. Analisis Kontribusi Retribusi Terminal Terhadap Pendapatan Asli 










Tabel  II.4 
  Realisasi  Retribusi Terminal Terhadap  
Realisasi Pendapatan Asli Daerah 





1 2005 Rp3.306.002.860 Rp66.052.438.987 5,00% 
2 2006 Rp3.018.570.080 Rp78.585.751.288 3,84% 
3 2007 Rp3.085.551.890 Rp89.430.997.982 3,45% 
4 2008 Rp3.291.679.200 Rp102.989.919.369 3,20% 
Rata-rata 3,87% 
  Sumber : UPTD Terminal Kota Surakarta 
Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi realisasi 







 K :Kontribusi 
 RT :Jumlah realisasi Retribusi Terminal  
 PAD :Jumlah realisasi Pendapatan Asli Daerah 
Rata-rata kontribusi realisasi penerimaan retribusi terminal 
terhadap pendapatan asli daerah adalah sebesar 3,87%, persentase 
kontribusi realisasi penerimaan retribusi terminal terhadap PAD masih 





b. Analisis Kontribusi  Retribusi Terminal Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Dari Segi Target Penerimaan. 
Tabel  II.5 
Target  Retribusi Terminal Terhadap Target  
Pendapatan Asli Daerah 





1 2005 Rp3.460.000.000 Rp62.602.084.457 5,53% 
2 2006 Rp3.460.000.000 Rp74.709.440.000 4,63% 
3 2007 Rp3.834.677.000 Rp88.034.379.000 4,36% 
4 2008 Rp3.882.677.000 Rp45.781.000.000 8,48% 
 5,75% 
  Sumber : UPTD Terminal Kota Surakarta 
Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi target 
retribusi terminal terhadap target pendapatan asli daerah adalah 
sebagai berikut. 






   K :Kontribusi 
   RT :Jumlah target Retribusi Terminal 
   PAD :Jumlah target Pendapatan Asli Daerah  
Tabel II.5 menunjukkan bahwa selama tahun 2005-2008 
kontribusi target retribusi terminal Kota Surakarta terhadap target 
pendapatan asli daerah Kota Surakarta mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2005 kontribusi target retribusi Kota Surakarta terhadap  target 
li 
 li 
pendapatan asli daerah adalah sebesar 5,53 %. Untuk tahun 2006 
mengalami penurunan menjadi 4,63 %. Sedangkan di tahun 2007 dan 
tahun 2008 kontribusi target retribusi terminal terhadap target 
pendapatan asli daerah sebesar 4,36 % dan 8,48 %. Secara keseluruhan 
target retribusi terminal berperan sebesar 5,75 % terhadap total target 
pendapatan asli daerah Kota Surakarta. Melihat persentase tersebut 
kontribusi retribusi terminal terhadap pendapatan asli  daerah Kota 
Surakarta masih kurang. 
Penulis juga melakukan perbandingan atas hasil analisis kontribusi 
retribusi terminal terhadap pendapatan asli daerah dari segi realisasi dan 
target penerimaan, seperti halnya perbandingan atas hasil analisis 
kontribusi retribusi terminal terhadap retribusi daerah. 
Tabel II.6 
Perbandingan Kontribusi Retribusi Terminal Dari Segi Realisasi 
Dan Target Penerimaan Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
No Tahun Kontribusi dari segi 
Realisasi penerimaan 
( % ) 
Kontribusi dari segi 
Target penerimaan 
( % )  
1 2005 5,00% 5,53% 
2 2006 3,84% 4,63% 
3 2007 3,45% 4,36% 
4 2008 3,20% 8,48% 
 Sumber : UPTD Terminal Kota Surakarta 
Tabel II.6 menunjukkan bahwa di tahun 2005 kontribusi retribusi 
terminal dari segi realisasi penerimaan terhadap pendapatan asli daerah 
lii 
 lii 
mempunyai selisih sebesar 0,53% dari kontribusi retribusi terminal dari 
segi target penerimaan terhadap pendapatan asli daerah. Di tahun 2006, 
2007 dan 2008  mengalami penurunan berturut-turut menjadi sebesar 
3,84%, 3,45%, dan 3,20%. Sedangkan untuk kontribusi dari segi target 
penerimaan selama 3 tahun terakhir mengalami pergerakan yang fluktuatif 
menjadi sebesar 4,63%, 4,36%, 8,48%. 
3. Perkembangan Penerimaan Target Dan Realisasi Retribusi Terminal 
di Kota Surakarta Tahun 2005-2008. 
 Dalam tabel yang disajikan dibawah ini akan memperlihatkan 
perkembangan target dan realisasi penerimaan retribusi terminal. 
Tabel II.7 
Perkembangan Target dan Realisasi Penerimaan 
 Retribusi Terminal Tahun 2005-2008 
No Tahun Target Realisasi % 
1 2005 Rp3.460.000.000,- Rp3.306.002.860,- 95,55 
2 2006 Rp3.460.000.000,- Rp3.018.570.080,- 87,24 
3 2007 Rp3.834.677.000,- Rp3.085.551.890,- 80,24 
4 2008 Rp3.834.677.000,- Rp3.291.679.200,- 85,84 
  Sumber : UPTD Terminal Kota Surakarta  
 Perkembangan target dan realisasi penerimaan retribusi terminal 








Perbandingan Target dan Realisasi Penerimaan 










  Sumber : UPTD Terminal Kota Surakarta 
 Gambar di atas menunjukkan perkembangan  target dan realisasi 
dari tahun 2005 sampai dengan 2008. Dilihat dari perkembangannya,    
realisasi penerimaan retribusi terminal masih jauh dari target yang 
ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemungutan 
retribusi terminal di Kota Surakarta kurang berjalan dengan baik . 
4. Hambatan-hambatan dalam pemungutan retribusi terminal 
 Dalam melaksanakan pemungutan retribusi terminal pihak UPTD 
terminal menemui beberapa hambatan yang mengakibatkan 
pemungutannya berjalan kurang baik, diantaranya: 
a. Bis yang masuk ke terminal sudah banyak berkurang sehingga 
berkurang pula penerimaan pungutan retribusi. 
b. Banyaknya kendaraan pribadi sekarang ini. 
liv 
 liv 
c. Cuaca Buruk yang menyebabkan banjir sehingga mengakibatkan bis-
bis jarang beroperasi. 
d. Penunggakan pembayaran sewa kios, loket penjualan tiket oleh 
penyewa. 
  Kendala yang dihadapi dalam pemungutan Retribusi Terminal di 
lapangan adalah kurang sadarnya pengguna jasa terminal untuk membayar 
retribusi. 
 Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut UPTD Terminal 
Kota Surakarta melakukan beberapa langkah dengan cara : 
1. Mengurangi beban pemakaian listrik dengan cara pemisahaan 
penggunaan listrik untuk penerangan terminal dengan konsumsi listrik 
untuk kios. 
2. Menertibkan semua jenis SIP ( Surat Izin Penempatan). 
3. Pendataan ulang penyewa kios, loket penjualan tiket, dan los. 














 Setelah melakukakan pembahasan, maka dapat diketahui kelebihan dan 
kelemahan dari UPTD Terminal Kota Surakarta sebagai pengelola Terminal 
Tirtonadi dan pemungut retribusi Terminal. 
 
A. KELEBIHAN 
1. Upaya yang dilakukan UPTD Terminal sudah cukup baik dalam 
meningkatkan penerimaan realisasi Retribusi Terminal terbukti dalam 3 
tahun terakhir realisasi penerimaan Retribusi Terminal mengalami 
kenaikan walaupun belum mencapai target yang ditentukan. 
 
B. KELEMAHAN 
1. Pencapaian Realisasi penerimaan Retribusi Terminal dari tahun 2005 
sampai 2008 masih belum memenuhi target. 
2. Kontribusi retribusi terminal baik terhadap retribusi daerah maupun 
pendapatan asli daerah dari segi realisasi penerimaan dalam 3 tahun 











  Hasil dari analisis dan pembahasan yang dipaparkan di Bab II, dapat 
disimpulkan pemungutan retribusi terminal dari tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2008 adalah dinilai masih sangat kurang dalam kontribusinya untuk 
retribusi daerah dan pendapatan asli daerah. Namun kekurangan tersebut 
masih wajar mengingat jenis-jenis retribusi daerah dan pendapatan asli daerah 
sangat beragam.  
  Pencapaian target yang ditetapkan masih belum memenuhi harapan 
yang dikehendaki UPTD Terminal Kota Surakarta. Selama 4 tahun terakhir 
realisasi penerimaan retribusi terminal di bawah dari target penerimaan 
retribusi terminal, tetapi 3 tahun belakangan ini realisasi penerimaan retribusi 
terminal mengalami kenaikan yang berarti. 
 
B. REKOMENDASI 
  Penulis merekomendasikan beberapa hal yang bisa meningkatkan 
kinerja UPTD Terminal Kota Surakarta berdasarkan temuan yang didapat 
selama penelitian berlangsung. Hal-hal tersebut adalah : 
1. Bertindak tegas terhadap pengguna jasa terminal khususnya penyewa kios, 
penyewa loket penjualan tiket dan los agar membayar uang sewa tepat 
pada waktu yang ditentukan. 
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